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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang  

Penilaian kinerja terhadap suatu perusahaan merupakan suatu tahap evaluasi kerja 

yang dapat meningkatkan kualitas pekerjaan bagi kelangsungan aktivitas 

perusahaan di dalamnya. Pekerjaan yang diinginkan oleh perusahaan terhadap 

para pekerja, memiliki standar mutu untuk mengukur keberhasilan kerja. Suatu 

perusahaan harus memiliki acuan untuk menilai kinerja, agar dapat mengetahui 

seberapa besar laba yang diperoleh dan tingkat kerugian yang nantinya akan 

diperoleh. 

 

Seorang investor dalam menanamkan modalnya pada sebuah perusahaan tentunya 

melihat perkembangan perusahaan tersebut, terutama pada kinerja keuangan 

perusahaannya agar mempengaruhi tingkat pengembalian yang optimal. Kinerja 

keuangan dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap investasi perusahaan, 

selain itu kinerja perusahaan dapat mempengaruhi harga saham perusahaan. Harga 

saham merupakan ukuran indeks prestasi perusahaan yaitu seberapa jauh 

manajemen perusahaan telah berhasil mengelola perusahaan atas nama pemegang 

saham, sehinggakekuatanpasar di Bursa Efek menunjukkan adanya transaksi jual 

beli saham perusahaan tersebut di pasar modal. 

 

Kinerja perusahaan dapat diukur melalui kinerja keuangan perusahaan yang 

tercermin dalam rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan yang dapat digunakan 
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untuk menilai kinerja perusahaan diantaranya: rasio likuiditas, rasio aktivitas, 

rasio solvabilitas.Untuk dapat mengetahui apakah performa teknis sebuah 

perusahaan baik maka kinerja keuangannya juga meningkat dan perusahaan 

dituntut untuk memperhatikan kondisi perusahaan terutama dalam segi kinerja 

keuangan. Oleh karena itu, maka manajemen keuangan yang profesional dan 

efesien merupakan kunci keberhasilan suatu usaha perusahaan. 

 

1.2  Ruang Lingkup Kerja Praktek  

Kerja Praktek adalah penerapan pelajaran yang telah ada dilingkungan fakultas, 

kemudian dipraktekkan di lapangan dalam hal ini dunia kerja nyata. Kegiatan 

magang berisikan unsur-unsur pendidikan dan penelitian.  

 

Pendidikan dilakukan dengan cara memperkenalkan mahasiswa dengan dunia 

kerja yang diperkenalkan secara langsung olehh orang yang sudah berpengalaman 

di bidang tersebut. Kerja Praktek adalah suatu matakuliah dengan 4 SKS (Sistem 

Kredit Semester), dan wajib dilaksanakan mahasiswa/I Strata 1 (S1) yang telah 

memenui syarat tertentu serta menyelesaikan SKS yang telah ditentukan. Selain 

hal tersebut, Kerja Praktek juga wajib dikarenakan muatan kerja praktek itu 

sendiri dalam kurikulum pendidikan merupakan tuntutan di era globalisasi dan 

kompetensi lulusan perguruan tinggi.  

 

Dunia usaha membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, jujur, 

memuaskan, cerdik dan pintar, serta mempunyai latar belakang pendidikan yang 

baik, maka dalam hal ini kampus IIB Darmajaya Lampung menjadikan program 
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kerja praktek ini menjadi suatu keharusan bagi mahasiswa yang ingin 

menyelesaikan bidang studinya. 

 

Program yang telah direncanakan pihak kampus untuk dapat menghasilkan dan 

menciptakan hubungan timbal balik antar dunia usaha sebagai pencipta 

kesempatan kerja dengan dunia pendidikan sebagai penyedia tenaga kerja 

terdidik.selain itu juga dalam magang diupayakan agar mahasiswa benar-benar 

mengerti tentang tanggungjawab yang harus dilaksanakan dalam dunia kerja. 

 

1.3 Perumusan Masalah  

Bagaimana Kinerja Keuangan Perusahaan Cathay Financial Holdings Co. 

Ltd.Tahun 2014-2018 berdasarkan Rasio Likuiditas, Profitabilitas, dan 

Solvabilitas? 

 

1.4     Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Kinerja Keuangan Perusahaan Cathay Financial Holdings Co. 

Ltd .Tahun 2014-2018 berdasarkan Rasio Likuiditas, Profitabilitas, dan 

Solvabilitas 

 

  



4 
 

1.4.2  Manfaat dari penelitian ini adalah:  

 BagiMahasiswa 

a. Dapatmenjadisaran pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

mengimplementasikan  ilmu  yang di dapat dari kampus mitra. 

b. Melatih mahasiswa agar dapat berfikir secara kritis, sistematis, dan analistik 

dalam menghadapi permasalahan yang terdapat di perusahaan.  

c. Memberi pelatihan secara tidak langsung kepada mahasiswa yang melakukan 

Kerja Praktek.  

 

 BagiInstitusi 

a. Sebagai  bentuk  nyata  kerja  sama  IIB  Darmajaya  dengan  Cheng Shiu 

University dalam program Student Mobility. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur mahasiswa 

yang akan membuat laporan kerja praktek Student Mobility berikutnya. 

c. Membuka peluang lapangan pekerjaan bagi mahasiswa IIB Darmajaya 

 

1.5TempatdanWaktuPelaksanaan  

Pelaksanaan  kerja  praktek  ini dilaksanakan selama 5 bulan sejak tanggal 6 

September 2018 hingga tanggal 22 Januari 2019 Bertempat di International 

Business FacultyCheng Shiu University No. 840, Chengqing Road, Niaosong 

District, Kaohsiung City, Taiwan 833. 
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1.6      Sistematika Penulisan  

Agar diperoleh suatu gambaran mengenai proposal ini maka disusun sistematika 

pembahasan ini: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan skripsi ini 

BAB II: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan seperti Sejarah 

Perusahaan, Visi dan misi perusahaan, Lokasi perusahaan, serta Struktur 

Organisasi dan Rancangan Program perusahaan 

BAB III: PERMASALAHAN PERUSAHAAN 

Bab ini membahas tentang permasalahan yang dihadapi oleh Perusahaan, 

Landasan Teori dalam penulisan dan Rancangan Program yang akan  dilakukan 

oleh perusahaan. 

BAB IV HASIL & PEMBAHASAN 

Yang berisikan tentang Pengujian Hipotesis penelitian dan Pembahasan 

BAB V SIMPULAN & SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat setelah melaksanakan analisa 

Kerja Praktek (KP) atau Apprentice dan saran dari hasil analisa mengenai Analisis 

Kinerja Keuangan Perusahaan Cathay Financial Holdings Co. Ltd. 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

 

2.1  Sejarah Perusahaan 

Cathay Financial Holdings Co.Ltd. adalah salah satu perusahaan jasa keuangan 

terbesar di Taiwan yang menawarkan produk perbankan, asuransi, dan broker. 

Didirikan oleh saudara Tsai Wan-lin dan Tsai Wan-chun, Cathay pertama kali 

memulai sebagai perusahaan asuransi jiwa pada tahun 1962. Bisnis asuransi jiwa 

perusahaan ini sangat sukses sehingga menjadi saham dengan harga tertinggi di 

bursa Taiwan pada tahun 1989. Hingga hari ini, asuransi jiwa tetap menjadi bisnis 

paling menguntungkan perusahaan. 

 

Pada tahun 2001, Cathay menggabungkan berbagai unitnya dan menggabungkan 

diri sebagai perusahaan induk keuangan dengan modal disetor sebesar US $ 4,52 

miliar. Dalam beberapa tahun terakhir Cathay telah berkembang di Asia, 

khususnya di China, dan itu menjadi perusahaan Taiwan pertama yang mendirikan 

operasi asuransi jiwa. Perusahaan ini mempunyai Anak perusahaan primer di 

bawah flagship dari Cathay Financial Holdings diantaranya termasuk Cathay 

Asuransi Jiwa, Bank Cathay United, Asuransi Cathay Century, Cathay Securities, 

Trust Investasi, Investasi Cathay dan Cathay Venture, melayani secara kolektif 

lebih dari 13 juta pelanggan melalui total 725 lokasi kantor di seluruh Taiwan.  

https://asia.nikkei.com/Companies/Cathay-Financial-Holding-Co.-Ltd 

 

https://asia.nikkei.com/Companies/Cathay-Financial-Holding-Co.-Ltd
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2.2  Visi  &  Misi Perusahaan  

2.2.1 Visi Perusahaan  

Perusahaan Cathay Financial Holdings memiliki visi untuk menjadi lembaga 

keuangan terkemuka di kawasan Asia-Pasifik, Cathay FHC bertujuan untuk 

menghubungkan kantor-kantor regional secara strategis untuk membangun 

jaringan bisnis di pasar Greater China dan ASEAN dan menyediakan layanan 

keuangan lintas batas yang komprehensif untuk perusahaan Taiwan dalam negeri 

dan luar negeri serta pelanggan di wilayah layanan kami. 

 

2.2.2 Misi Perusahaan 

1.Jelajahi ruang lingkup aplikasi FinTech, promosikan inovasi keuangan 

danoptimisasi  proses 

2. Menciptakan budaya organisasi yang mendorong tanggung jawab dan 

pembelajaran aktif dan untuk membentuk nilai perusahaan yang tidak 

berwujud berdasarkan pada nilai-nilai inti  

3. Secara bertahap memperluas operasi regional dan mencapai visi menjadi 

Lembaga keuanganterkemuka di kawasan Asia-Pasifik 
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2.3  Analisis Bidang Usaha  

Cathay Financial Holdings Co., Ltd. bergerak di bidang penyediaan jasa 

keuangan. Ini beroperasi melalui segmen berikut:  

 Cathay United Bank Co., Ltd. 

 Segmen operasi Perbankan mengoperasikan bisnis yang diizinkan dari 

bank komersial    

 yang disediakan oleh Undang-Undang Perbankan Republik Tiongkok. 

 Cathay Life Insurance Co., Ltd. 

Asuransi Jiwa berfokus pada penjualan polis asuransi tradisional, polis 

asuransi terkait investasi, dan produk asuransi anuitas tingkat 

mengambang. 

 Cathay Century Insurance Co., Ltd. 

 Segmen Properti dan Asuransi Kecelakaan terdiri dari kebakaran, 

kelautan, darat dan udara, pertanggungjawaban, ikatan, reasuransi, dan 

asuransi lainnya. 

 Cathay Securities Corporation & Cathay Securities Investment Trust Co., 

Ltd. 

Terdiri dari pialang efek, diskresioner, dan penjamin emisi. 

 Cathay Venture Inc.: 

Segmen lainnya mencakup aset, liabilitas, pendapatan, dan 

pengeluaranyang tidak dapat dialokasikan ke segmen operasi tertentu. 
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2.4  Lokasi Perusahaan  

Cathay Financial Holdings Co. Ltd terletak di Renai Road, Section 4, No. 296 

Da’an District, Taipei 106 TAIWAN. Telepon : +886.2.2708.7698 dan alamat 

Website : www.cathayholdings.com 

 

2.5 Struktur Organisasi Perusahaan  

 

Gambar 2.2  

Struktur Organisasi Perusahaan (Sumber : Annual Report Cathay Financial 

Holidngs Co. Ltd. 2017) 

 

 

http://www.cathayholdings.com/
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BAB III 

PERMASALAHAN PERUSAHAAN  

 

3.1 Analisa Permasalahan yang Dihadapi Perusahaan 

Salah satu perusahaan yang masih bertahan ditengah-tengah persaingan yang 

ketat adalah Cathay Financial Holding Co., Ltd. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan asuransi publik pertama yang berada di Taiwan dan telah menjadi 

merek terkemuka di pasar asuransi jiwa di Taiwan dengan pertumbuhan aset yang 

stabil, pendapatan, dan kebijakan yang berlaku.. Kegiatan utama perusahaan ini 

adalah melaksanakan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan 

melalui usaha perasuransian jiwa pada tahun 2001 Perusahaan ini bergabung 

berbagai jenis unitnya dan menjadi perusahaan Cathay Financial Holding Co. Ltd 

dengan 6 cabang unit usahanya. 

 

Dalam menjalankan usahanya tersebut manajemen perusahaan di tuntut untuk 

selalu berhati- hati dalam mengambil keputusan. Keputusan- keputusan itu 

haruslah tidak keluar dari tujuan perusahaan. Salah satu tujuan utamanya adalah 

memperoleh laba. Oleh karena itu, manajemen dituntut untuk selalu peka terhadap 

setiap perubahan, baik yang berasal dari lingkungan sendiri maupun yang berasal 

dari luar perusahaan. Suatu tujuan akan tercapai jika perusahaan dikelola secara 

baik, sehingga sesuai dengan yang diharapkan dan itu berarti penetapan suatu 

kebijakan dan pengambilan keputusan yang tepat adalah sangat penting. 
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3.2 Temuan Masalah 

Dalam pengajuan dengan Bursa Efek Taiwan, Cathay Financial mengatakan 

mereka memutuskan untuk mengakhiri perjanjian untuk mengakuisisi anak 

perusahaan Scotiabank Malaysia, Bank of Nova Scotia Bhd, karena syarat-syarat 

tertentu dari transaksi tidak terpenuhi. 

 

CTBC Financial Holding Co. Ltd pada tahun 2016 tidak dapat menyelesaikan 

kesepakatan untuk mengakuisisi 100 persen saham di Royal Bank of Scotland 

Bhd., Anak perusahaan dari Royal Bank of Scotland PLC, karena kegagalannya 

untuk mengamati akuisisi yang direncanakan susunan acara.Meskipun Cathay 

Financial membatalkan kesepakatan, Ketua Komisi Pengawas Keuangan 

Wellington Koo ( ) mengatakan pedoman sidang legislatif di Taipei bahwa 

itu tidak mewakili kemunduran untuk Kebijakan Southbound Baru pemerintah. 

 

Sejak Partai Progresif Demokratik berkuasa pada Mei 2016, pemerintah telah 

secara agresif mendorong kebijakan untuk menjalin hubungan ekonomi yang lebih 

dekat dengan ekonomi di Asia Tenggara dan Selatan untuk mengurangi 

ketergantungan ekonomi pada Tiongkok. 

 

Untuk mengambil keputusan dan penetapan suatu kebijakan yang tepat diperlukan 

suatu informasi yang berhubungan dengan keputusan yang akan diambil yang 

tersedia secara tepat waktu yang dapat ditelusuri kebenarannya, jelas, lengkap, 

dan akurat.Untuk mengukur kinerja perusahaan, investor biasanya melihat kinerja 

keuangan perusahaan yang tercermin dari berbagai macam rasio dan diperlukan 
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perbandingan dengan perusahaan lain yang seringkali sulit untuk didapat. Analisis 

kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan memanfaatkan laporan 

keuangan.  

 

3.3 Perumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu : “ANALISIS 

KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN CATHAY FINANCIAL 

HOLDINGS CO.LTD” 
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3.4 Kerangka Pemecahan Masalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemecahan Masalah 

 

3.5 Landasan Teori  

3.5.1 Kinerja Keuangan & Analisis Kinerja  

Menurut Prastowo yang dikutip oleh Putri Hidayatul Fajrin (2016) menyebutkan 

unsur dari kenerja keuangan perusahaan adalah unsur yang berkaitan secara 

langsung dengan pengukuran kinerja perusahaan yang disajikan pada laporan laba 

rugi, penghasilan bersih seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau 

sebagian dasar bagi ukuran lainnya.  

CATHAY FINANCIAL 

HOLDINGS CO.LTD 

ANALISIS KINERJA 

KEUANGAN 

Rasio 

Likuiditas 

Rasio 

Profitabilitas 

Rasio 

Solvabilitas

 

 
Rasio 

Likuiditas 

PENILAIAN KINERJA 
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Kinerja merupakan kegiatan pengelolaan sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi. Tujuan adalah tentang arah secara umum, sifatnya luas, tanpa 

batasan, waktu dan tidak berkaitan dengan prestasi tertentu dalam jangka waktu 

tertentu. Tujuan merupakan aspirasi.  

 

Kinerja merupakan kegiatan pengelolaan sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuanorganisasi. Tujuan adalah tentang arah secara umum, sifatnya luas, tanpa 

Batasan waktu dan tidak berkaitan dengan prestasi tertentu dalam jangka waktu 

tertentu. Tujuan merupakan sebuah aspirasi.  

 

Siti Zulaikha mengatakan Penilaian Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi 

dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya 

memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan 

keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa 

pemahaman yang jelas tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakannya. Berdasarkan pengertian penilaian kinerja dapat ditarik 

kesimpulan yang menerangkan bahwa penilaian kinerja di dalam sebuah 

organisasi modern, penilaian kinerja merupakan mekanisme penting bagi 

manajemen untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan dan standar kinerja dan 

memotivasi kinerja individudi waktu berikutnya.penilaian kinerja menjadi basis 

bagi keputusan-keputusan yang mempengaruhi gaji, promosi, pemberhentian, 

pelatihan,transfer, dan kondisi kepegawaian lainnya. 

 



16 
 

Salah Satu metode pengukuran kinerja keuangan adalah analisis rasio keuangan. 

Analisis Rasio Keuangan merupakan salah satu cara yang digunakan perusahaan 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan berdasarkan data perbandingan 

masing-masing pos yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan seperti 

Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Arus Kas dalam periode tertentu.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Sumber : Kerangka Kerja Analisa Laporan Keuangan 

 

Sesuai gambar di atas, analisis kinerja keuangan yang dilakukan pada dasarnya 

ialah untuk mengevaluasi kinerja di masa lalu, dengan melakukan berbagai 

analisis, sehingga diperoleh posisi keuangan perusahaan yang mewakili realitas 

perusahaan dan potensi-potensi kinerja yang akan berlanjut dan berdasrkan 

evaluasi yang dilakukan terhadap kinerja dimasa-masa yang lalu, dapat dilakukan 

prediksi terhadap kinerja perusahaan di masa mendatang, sehingga evaluasi untuk 

nilai perusahaan dapat dilakukan untuk mengambil berbagai keputusan-keputusan 

investasi (termasuk kredit) yang harus dilakukan pada saat ini. 

 

 

 

Evaluasi Kinerja masa lalu 

Prediksi 

Evaluasi 

Prospek masa depan 

Nilai saat ini 
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3.5.2 Analisis Rasio  

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah 

tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa 

rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa 

tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan 

terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio 

pembanding yang digunakan sebagai standar.  

 

Analisis rasio keuangan merupakan peralatan analisis keuangan yang menjelaskan 

hubungan tertentu antara angka yang satu dengan yang lainnya, dari suatu laporan 

keuangan perusahaan atau memberikan gambaran kepada penganalisis tentang 

baik buruknya keadaan keuangan perusahaan terutama bila angka rasio yang 

dihasilkan tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan 

sebagai standar.  

 

3.5.2.1 Rasio Likuiditas  

Likuiditas perusahaan, menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban 

finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukkan 

oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi 

kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. Dengan menggunakan 

laporan keuangan yang terdiri atas Neraca, Laporan rugi-laba, laporan perubahan 

modal maka rasio - rasio tersebut : 
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A. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio ini 

menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek 

dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode 

yang sama dengan jatuh tempo utang, Current Ratio rendah biasanya 

dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuiditas. Sebaliknya 

suatu perusahaan yang current rationya terlalu tinggi juga kurang bagus, 

karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya 

dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan.  

Current Ratio dapat dihitung dengan rumus:  

              
             

             
        

 

B. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio ini seperti halnya current ratio, tetapi hanya memperhitungkan 

aktiva lancar yang benar-benar liquid saja, yakni aktiva lancar di luar 

persediaan. Semakin besar rasio cepat maka akan semakin baik. 

Pengertian likuiditas sebenarnya mengandung dua dimensi, yaitu:  

1.) waktu yang diperlukan untuk mengubah aktiva menjadi kas,  

2.) kepastian harga yang akan terjadi. Dengan demikian diantara ketiga 

elemen aktivalancar tersebut memang piutang lebih likuid dibanding 

dengan persediaan dan memerlukan waktu yang lebih pendek untuk 

mengubah menjadi kas. 

 Rasio Cepat dapat dihitung dengan rumus :  
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C. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan kas 

yang tersedia dan yang tersimpan di bank.  

Cash Ratio dapat dihitung dengan rumus:  

            
   

             
        

 

3.5.2.2 Rasio Profitabilitas atau Rasio Rentabilitas  

Rasio Profitabilitas digunakan untuk menunjukan keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan menganalisis dengan 

cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk mendapatkan 

keuntungan (Fahmi, 2013:116). Semakin baik rasio profitabilitas perusahaan 

maka semakin tinggi kemampuan untuk mendapatkan keuntungan perusahaan.  

 

A. Return on Equity (ROE) 

ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu 

perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu 

memberikan laba atas ekuitas. Rasio ini menunjukan seberapa banyak 

keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan, semakin tinggi rasio 

Return on Equity maka akan semakin baik.  

ROE  dapat dihitung dengan rumus :  
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B. Return on Investment (ROI) 

Return on Investment digunakan untuk menunjukan sejauh mana 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva yang telah 

digunakan oleh perusahaan tersebut.  

ROI dapat dihitung dengan rumus :  

                      
                  

            
        

 

3.5.2.3 Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

Rasio ini disebut juga Ratio Leverage yaitu mengukur perbandingan dana yang 

disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan 

tersebut. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang rasio ini menunjukkan indikasi tingkat keamanan 

dari para pemberi pinjaman. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Total Debt to Total 

Equity Ratio) 

A. Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas 

dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal 

sendiri, untuk memenuhi seluruh kewajibannya.  

                                        

                            
            

             
       

 

 



21 
 

B.  Rasio Hutang terhadap Total Aktiva (Total Debt to Total Asset Ratio) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar dan hutang 

jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. Rasio ini 

menunjukkan beberapa bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai 

oleh hutang. 

                                       

                                 
            

            
       

 

C. Interest Coverage Ratio atau Times Interest Earned Ratio 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar atau 

menutupi beban bunga yang ada di masa depan.  

 Rasio ini dapat dihitung dengan rumus : 
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3.6 Rancangan Program yang Akan Dibuat 

Penghitungan Rasio Likuiditas    :  

- Rasio Lancar (Current Ratio) 

- Rasio Kas (Cash Ratio) 

Pengitungan Rasio Profitabilitas : 

- Return On Assets Ratio 

- Return On Investment Ratio 

Penghitungan Rasio Solvabilitas:  

- Rasio Hutang Terhadap Ekuitas(Debt to 

Equity) 

- Rasio Hutang Terhadap Aktiva(Debt to 

Assets) 

- Interest Coverage Ratio 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Rasio Likuiditas 

4.1.1 Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current Ratio dapat dihitung dengan rumus:  

              
             

             
        

Berikut adalah perhitungan Rasio Lancar pada perusahaan Cathay Financial 

Holdings Company Limited :  

Tabel 4.1 

Kinerja Keuangan Cathay Financial Holdings Co.Ltd 

(dalam Taiwan Dollar) 

 

Tahun Total Aktiva Lancar Total Hutang Lancar Current Ratio 

2014 NT $6,945,001,808 NT $6,506,680,826 106.74% 

2015 NT $7,568,975,033 NT $7,107,912,831 106.49% 

2016 NT $8,135,137,467 NT $7,605,313,446 106.97% 

2017 NT $ 8,841,510,289 NT $ 8,233,039,746 107.39% 

2018 NT $ 9,224,483,506 NT $ 8,695,194,511 106.09% 

 

Analisis :  

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat jumlah aktiva lancar pada tahun 

2014 berjumlah 6,945,001,808Taiwan Dollar, sedangkan hutang lancar pada 

perusahaan tersebut ditahun 2014 berjumlah 6,506,680,826Taiwan Dollar 

menghasilkan Rasio lancar perusahaaan Cathay Financial Holdings pada tahun 

2014 yaitu 106.74% artinya setiap dollar kemampuan bank membayar kewajiban 
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dengan harta yang dimiliki bank adalah 106.74 kali. Jumlah aktiva lancar pada 

tahun 2017 berjumlah 8,841,510,289 Taiwan Dollar, sedangkan hutang lancar 

pada perusahaan tersebut ditahun 2017 berjumlah 8,233,039,746 Taiwan Dollar 

menghasilkan Rasio lancar perusahaaan Cathay Financial Holdings tertinggi 

terdapat pada tahun 2014 yaitu 107.39% artinya setiap dollar kemampuan bank 

membayar kewajiban dengan harta yang dimiliki bank adalah 107.39 kali.  

 

Rasio Lancar Cathay Financial Holdings yang nilainya selalu berada >15 

menunjukan bahwa perusahaan tidak mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya serta menunjukan bahwa likuiditas perusahaan Cathay 

Financial Holdings aman, sehingga jika investor hanya melihat dari Likuiditas 

perusahaan, maka perusahaan Cathay Financial Holdings merupakan perusahaan 

yang aman untuk investasi.  
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4.1.2 Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash Ratio dapat dihitung dengan rumus:  

           
   

             
        

 

Tabel 4.2 

Kinerja Keuangan Cathay Financial Holdings Co.Ltd 

(dalam Taiwan Dollar) 

 

Tahun Kas Total Hutang Lancar Cash Ratio 

2014 NT $ 435,006,606 NT $6,506,680,826 6.685% 

2015 NT $ 191,780,120 NT $7,107,912,831 2.698% 

2016 NT $ 196,549,185 NT $7,605,313,446 2.584% 

2017 NT $ 245,354,768 NT $ 8,233,039,746 2.980% 

2018 NT $ 206,576,054 NT $ 8,695,194,511 2.376% 

 

Analisis :  

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat jumlah kas pada tahun 2014 

berjumlah 435,006,606Taiwan Dollar, sedangkan hutang lancar pada perusahaan 

tersebut berjumlah 6,506,680,826Taiwan Dollar dan. Cash Ratio perusahaaan 

Cathay Financial Holdings pada tahun 2014 yaitu 6.685% artinya setiap rupiah 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban yang harus segera dibayar 

dengan harta yang dimiliki bank sebesar 6.685.  

 

Pada tahun 2018 mendapatkan nilai rasio terendah dapat dilihat jumlah kas pada 

tahun 2018 berjumlah 206,576,054 Taiwan Dollar, sedangkan hutang lancar pada 

perusahaan tersebut berjumlah 8,695,194,511 Taiwan Dollar dan. Cash 
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Ratioperusahaaan Cathay Financial Holdings pada tahun 2018 yaitu 2.376% 

artinya setiap rupiah kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban yang 

harus segera dibayar dengan harta yang dimiliki bank sebesar 2.376. dan termasuk 

kedalam kategori tidak sehat . Cash Ratio Cathay Financial Holdings yang 

nilainya kurang dari 1  menunjukan bahwa perusahaan ada lebih banyak 

kewajiban lancar daripada kas dan setara kas, sehingga dalam situasi ini tidak 

terdapat uang tunai yang cukup untuk melunasi hutang-hutang jangka pendek 

perusahaan.   

 

4.2 Rasio Profitabilitas 

4.2.1 Return Of Equity (ROE) 

ROE dapat dihitung dengan rumus :  

                  
                  

                       
       

 

 

Tabel 4.3 

Kinerja Keuangan Cathay Financial Holdings Co.Ltd 

(dalam Taiwan Dollar) 

 

Tahun Laba Setelah Pajak  Ekuitas Pemegang Saham ROE 

2014 NT $ 49,784,637 NT $ 438,320,982 11.358% 

2015 NT $ 57,882,371 NT $ 461,062,202 12.554% 

2016 NT $ 48,039,200 NT $ 529,824,021 9.067% 

2017 NT $ 56.673.224 NT $ 608,470,543 9.314% 

2018 NT $  51.822.256 NT $ 529,288,995 9.786% 
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Berdasarkan table 4.3 diatas, menunjukan bahwa Return on Equity pada tahun 

2014 sebesar 11.36%artinya, setiap Rp. 1- ekuitas pemegang saham dapat 

menghasilkan laba setelah pajak sebesar 11.36 Taiwan Dollar.  

 

Kemudian pada tahun 2015 Return on Equity mengalami peningkatan menjadi 

12.554% kenaikan ini dapat dilihat dari meningkatnya pendapatan laba setelah 

pajak dan jumlah ekuitas pemegang saham dari tahun 2011.  

 

Pada tahun 2016 terjadi penurunan yang cukup signifikan pada hasil analisis 

ROE, dikarenakan terjadi penurunan laba setelah pajak yang semula sebesar 

57,882,371 menjadi 48,039,200 berbanding dengan jumlah ekuitas pemegang 

saham yang meningkat dibanding tahun 2015.  

 

Dari analisis diatas dapat diketahui bahwa kurun waktu 2014- 2018return on 

equity cenderung mengalami kenaikan dan hanya di tahun 2012 yang mengalami 

penurunan yang signifikan. Rata-rata return on equityperusahaan Cathay Financial 

Holdings sebesar 10.42% ini menunjukkan bahwa tingkat return (penghasilan) 

yang di peroleh pemilik perusahaan atas modal yang diinvestasikan adalah sebesar 

10.42 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan Cathay Financial 

Holdings kurang baik, perusahaan belum mampu mengelola modalnya secara 

efisien dilihat dari berfluktuasinya ( naik/turun ) kemampuan modal sendiri dalam 

menghasilkan keuntungan.  
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4.2.2 Return Of Assets (ROA) 

ROA dapat dihitung dengan rumus :  

                  
                  

            
        

 

Tabel 4.4 

Kinerja Keuangan Cathay Financial Holdings Co.Ltd 

(dalam Taiwan Dollar) 

 

Tahun Laba Setelah Pajak  Total Aktiva ROA 

2014 NT $ 49,784,637 NT $6,945,001,808 0.717% 

2015 NT $ 57,882,371 NT $7,568,975,033 0.765% 

2016 NT $ 48,039,200 NT $8,135,137,467 0.591% 

2017 NT $ 56.673.224 NT $ 8,841,510,289 0.637% 

2018 NT $ 51.822.256 NT $ 9,224,483,506 0.558% 

 

Analisis :  

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada table 4.4 menunjukan bahwa Return 

on Assets pada tahun 2014 sebesar 0.717% ini berarti setiap 1 Taiwan Dollar 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat menghasilkan 

keuntungan sebesar 0.717 Taiwan Dollar. 

 

Kemudian pada tahun 2015 Return On assets mengalami peningkatan hasil dari 

0.717 pada tahun 2014 menjadi 0.765 hal ini disebabkan karena terdapat kenaikan 

pada laba setelah pajak dan total aktiva dari tahun sebelumnya.Pada tahun 2018 

terjadi penurunan jumlah Return On Assets dan menjadi hasil analisis terendah 

dari perhitungan selama 5 tahun terakhir. Pada tahun ini dihasilkan 0.558% 
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dikarenakan terdapat penurunan pada nilai laba setelah pajak dari tahun 

sebelumnya.  

 

Menurut Lestari dan Sugiarto (2007: 196) angka ROA dapat dikatakan baik jika 

mendapatkan hasil minimal 2. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan Cathay Financial Holdings belum bisa dikatakan baik dalam 

pengelolaan aktiva untuk menghasilkan laba perusahaan. Selain itu, dapat 

diketahui bahwa tingkat ROA akan meningkat jika laba bersih yang dihasilkan 

tinggi dan tingkat penggunaan aktiva yang rendah. Hal ini juga tentunya didukung 

dengan tingkat penjualan yang tinggi dengan menekan sejumlah biaya usaha yang 

dikeluarkan. 

 

4.3 Rasio Solvabilitas 

4.3.1 Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

 Rasio ini dapat dihitung dengan rumus :  
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Tabel 4.5 

Kinerja Keuangan Cathay Financial Holdings Co.Ltd 

(dalam Taiwan Dollar) 

 

Tahun Total Hutang  Total Modal Debt to Equity 

2014 NT $ 6,506,680,826 NT $ 438,320,982 14.845 

2015 NT $ 7,107,912,831 NT $ 461,062,202 15.416 

2016 NT $ 7,605,313,446 NT $ 529,824,021 14.354 

2017 NT $ 8,233,039,746 NT $ 608,470,543 13.531 

2018 NT $ 8,695,194,511 NT $ 529,288,995 16.428 

 

Analisis :  

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari table 4.5 menunjukan bahwa pada tahun 

2015 Debt to Equity Ratio mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

dikarenakan terjadi penambahan hutang yang dilakukan perusahaan, selain 

menambah hutang, perusahaan juga menambahkan modal. Pada tahun 2017 

mengalami penurunan pada nilai rasio dikarenakan penambahan hutang dan 

modal oleh perusahaan. Ditahun 2018 menjadi tahun dengan total nilai Debt to 

Equity tertinggi selama 5 tahun terakhir dikarenakan terjadi penambahan modal 

yang cukup signifikan.  

 

Rasio Hutang terhadap ekuitas perusahaan Cathay Financial Holdings Co.Ltd. 

pada tahun 2017 sebesar 13.53 kali yang berarti 1 Taiwan Dollar dana modal 

sendiri (ekuitas) diikuti oleh 13.53 Taiwan Dollar dana pinjaman dan Rasio 

Hutang terhadap ekuitas pada perusahaan Cathay Financial Holdings pada tahun 

2018 sebesar 16.43 yang berarti 1 Taiwan Dollar dana modal sendiri (ekuitas) 
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diikuti oleh 16.43 Taiwan dollar dana pinjaman. Hasil diatas menunjukkan bahwa 

hutang Cathay Fianncial Holdings lebih besar jika dibandingkan dengan 

ekuitasnya Rasio ini dapat dikatakan tidak baik jika perusahaan memiliki 

kewajiban yang lebih besar dibandingkan ekuitasnya, dari sisi kesehatan 

solvabilitas, dapat dikategorikan perusahaan ini belum cukup baik dan belum 

layak untuk dijadikan tempat berivestasi.   

 

4.3.2 Rasio Hutang terhadap Aktiva 

Cara menghitung rasio ini adalah sebagai berikut :  

                                 
            

            
        

 

 

Tabel 4.6 

Kinerja Keuangan Cathay Financial Holdings Co.Ltd 

(dalam Taiwan Dollar) 

 

Tahun Total Hutang  Total Aktiva Debt to Assets 

2014 NT $6,506,680,826 NT $6,945,001,808 93.68% 

2015 NT $7,107,912,831 NT $7,568,975,033 93.91% 

2016 NT $7,605,313,446 NT $8,135,137,467 93.49% 

2017 NT $ 8,233,039,746 NT $ 8,841,510,289 93.12% 

2018 NT $ 8,695,194,511 NT $ 9,224,483,506 94.26% 

 

Analisis : 

Rasio Hutang terhadap aktiva perusahaan Cathay Financial Holdings Co.Ltd. pada 

tahun 2014 yaitu sebesar 93.68% dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan 

yang cukup besar menjaddi 93.91% dikarenakan terdapat kenaikan pada jumlah 
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hutang sebesar 7,107,912,831 Taiwan Dollar dan aktiva sebesar 7,568,975,033 

Taiwan Dollar.  

Sedangkan pada tahun 2016 Nilai rasio hutang terhadap aktiva mengalami 

penurunan menjadi sebesar 93.49%, tahun 2017 mengalami penurunan kembali 

menjadi 93.12%, dan ditahun 2018 menjadi total nilai yang paling baik diantara 5 

tahun terakhir yaitu sebesar 9426. Ini dilandasi oleh total aktiva yang semakin 

meningkat.  

 

Hasil diatas menunjukkan bahwa hutang Cathay Fianncial Holdings lebih kecil 

jika dibandingkan dengan aktivanya Rasio ini dapat dikatakan cukup baik karena 

perusahaan memiliki kewajiban yang lebih kecil dibandingkan aktivanya, dari sisi 

kesehatan solvabilitas, dapat dikategorikan perusahaan ini belum cukup baik dan 

belum layak untuk dijadikan tempat berivestasi dikarenakan hasil setiap tahun 

yang berfluktuatif dan lebih sering untuk menurun nilainya.   

 

4.3.3 Interest Coverage Ratio atau Times Interest Earned Ratio 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus : 
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Tabel 4.7 

Kinerja Keuangan Cathay Financial Holdings Co.Ltd 

(dalam Taiwan Dollar) 

Tahun Total Hutang  Total Aktiva Interest Coverage  

2014 NT $ 50,201,125 NT $ 16,271,075 3.085 

2015 NT $ 59,018,046 NT $ 17,081,656 3.455 

2016 NT $ 49,193,099 NT $ 15,405,207 3.193 

2017 NT $ 58,114,043 NT $ 17,627,041 3.297 

2018 NT $ 53,061,321 NT $ 22,085,810 2.402 

 

Analisis :  

Interest Coverage Ratio pada tahun 2014 yaitu sebesar 3.085 dan pada tahun 2015 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 3.455 dikarenakan total hutang pada 

tahun 2015 bertambah, diikuti juga oleh total aktiva. Pada tahun 2016 terdapat 

penurunan pada nilai Interest Coverage Ratio menjadi sebesar 3.193 karna 

terdapat penurunan pada nilai hutang dan aktiva yang ada di perusahaan.  

 

Ditahun 2018 nilai Interest Coverage dri perusahaan Cathay Financial Holdings 

menjadi yang terendah dibandingkan dengan 5 tahun terakhir, karena perusahaan 

ini mengalami penurunan pada total hutang yang semula pada tahun 2017 

berjumlah 58,114,043 Taiwan dollar ditahun 2018 mengalami penurunan menjadi 

53,061,321 Taiwan Dollar, hasil ini berbanding terbalik dengan aktiva, pada tahun 

2018 Perusahaan ini menambah aktiva yang ada dari semula 2017 sebesar 

17,627,041 menjadi 22,085,810 Taiwan Dollar.  
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 Hasil yang diperoleh dari rasio ini menunjukan bahwa perusahaan Cathay 

Financial Holdings dapat memberi kepastian dalam membayar bunga karena 

Interest Coverage Ratio tetap berada diatas 1,5 yang merupakan batas minimum 

karna semakin rendah hasil yang dikeluarkan maka semakin rendah pula resiko 

bayarnya. Masalah yang dihadapi oleh rasio ini karena berdasar pada EBIT yang 

bukan merupakan ukuran dari tersedianya dana tunai untuk membayar beban 

bunga, karna didalan EBIT sudah dikurangi oleh beban penyusutan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana menginterpretasikan hasil 

kinerja keuangan Perusahaan Cathay Financial Holdings Co. Ltd. Taiwan dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan yaitu analisis rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas.  

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang beradapada bab 

sebelumnya,maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Current Ratio atau Rasio Lancar Cathay Financial Holdings yang nilainya 

selalu berada >15 menunjukan bahwa perusahaan tidak mengalami 

kesulitan untuk memenuhi kewajiban lancarnya serta menunjukan bahwa 

likuiditas perusahaan Cathay Financial Holdings aman, sehingga jika 

investor hanya melihat dari Likuiditas perusahaan, maka perusahaan 

Cathay Financial Holdings merupakan perusahaan yang aman untuk 

investasi. 

 

2. Cash Ratio Cash Ratio Cathay Financial Holdings yang nilainya kurang 

dari 1 menunjukan bahwa perusahaan ada lebih banyak kewajiban lancar 

daripada kas dan setara kas, sehingga dalam situasi ini terdapat cukup 

uang tunai untuk melunasi hutang-hutang jangka pendek perusahaan.   
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3. Rata-rata return on equity perusahaan Cathay Financial Holdings sebesar 

10.42% ini menunjukkan bahwa tingkat return (penghasilan) yang di 

peroleh pemilik perusahaan atas modal yang diinvestasikan adalah sebesar 

10.42 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan Cathay 

Financial Holdings kurang baik, perusahaan belum mampu mengelola 

modalnya secara efisien dilihat dari berfluktuasinya (naik / turun) 

kemampuan modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan.  

 

4. Return on Assets perusahaan Cathay Financial Holdings belum bisa 

dikatakan baik dalam pengelolaan aktiva untuk menghasilkan laba 

perusahaan. Selain itu, dapat diketahui bahwa tingkat ROA akan 

meningkat jika laba bersih yang dihasilkan tinggi dan tingkat penggunaan 

aktiva yang rendah. Hal ini juga tentunya didukung dengan tingkat 

penjualan yang tinggi dengan menekan sejumlah biaya usaha yang 

dikeluarkan. 

 

5. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas menunjukkan bahwa hutang Cathay 

Financial Holdings lebih besar jika dibandingkan dengan ekuitasnya Rasio 

ini dapat dikatakan tidak baik jika perusahaan memiliki kewajiban yang 

lebih besar dibandingkan ekuitasnya, dari sisi kesehatan solvabilitas, dapat 

dikategorikan perusahaan ini belum cukup baik dan belum layak untuk 

dijadikan tempat berivestasi.   
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6. Rasio Hutang terhadap Aktiva menunjukkan bahwa hutang Cathay 

Financial Holdings lebih kecil jika dibandingkan dengan aktivanya. Rasio 

ini dapat dikatakan cukup baik karena perusahaan memiliki kewajiban 

yang lebih kecil dibandingkan aktivanya, dari sisi kesehatan solvabilitas, 

dapat dikategorikan perusahaan ini belum cukup baik dan belum layak 

untuk dijadikan tempat berivestasi dikarenakan hasil setiap tahun yang 

berfluktuatif dan lebih sering untuk menurun nilainya.   

 

7. Interest Coverage Ratio Hasil yang diperoleh dari rasio ini menunjukan 

bahwa perusahaan Cathay Financial Holdings dapat memberi kepastian 

dalam membayar bunga karena Interest Coverage Ratio tetap berada diatas 

1,5 yang merupakan batas minimum karna semakin rendah hasil yang 

dikeluarkan maka semakin rendah pula resiko bayarnya . Masalah yang 

dihadapi oleh rasio ini karena berdasar pada EBIT yang bukan merupakan 

ukuran dari tersedianya dana tunai untuk membayar beban bunga, karna 

didalan EBIT sudah dikurangi oleh beban penyusutan. 

 

5.2. SARAN  

Sebaiknya perusahaan Cathay Financial Holdings Co.Ltd mencari tambahan dana 

yang lebih besar dari investor dan menekan biaya-biaya operasional, serta 

berupaya untuk tidak memperoleh dana dari kreditur berupa pinjaman dalam 

jumlah yang banyak karena hal itu dapat menambah hutang yang dimilki 

perusahaan dan menambah biaya perusahaan oleh beban bunganya. Selain itu, 

perusahaan sebaiknya menggunakan dan mengelola keseluruhan aktiva yang 
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dimiliki secara efesien, agar kedepannya perusahaan mampu untuk menghasilkan 

penjualan dan laba yang tinggi, serta mengelola modalnya secara efektif, dan tetap 

konsisten dalam usaha- usaha pemasaran untuk meningkatkan penjualan dan 

memperluas pangsa pasar. 
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